KAJIAN RESIKO KEPITING BAKAU (Scylla serrata)  DI ESTUARI MAHAKAM, KALIMANTAN TIMUR by Aisyah, Aisyah et al.
15
Copyright © 2019, Jurnal Penelitian Perikanan Indonesia (JPPI)
Tersedia online di: http://ejournal-balitbang.kkp.go.id/index.php/jppi
e-mail:jppi.puslitbangkan@gmail.com
JURNALPENELITIANPERIKANANINDONESIA
Volume 25 Nomor 1 Maret 2019
p-ISSN: 0853-5884
e-ISSN: 2502-6542




Kajian Resiko Kepiting Bakau…….di Estuari Mahakam, Kalimantan Timur (Aisyah., et al)
KAJIAN RESIKO KEPITING BAKAU (Scylla serrata)
DI ESTUARI MAHAKAM, KALIMANTAN TIMUR
RISK ASSESSMENT ON MUD CRABS (Scylla serrata)
IN THE MAHAKAM ESTUARY, EAST KALIMANTAN
Aisyah*1, Setiya Triharyuni1, Eko Prianto1 dan Husnah1
1Peneliti pada Pusat Riset Perikanan, Jln. Pasir Putih II, Ancol Timur, Jakarta Utara-14430, Indonesia
Teregistrasi I tanggal: 03 Januari 2019; Diterima setelah perbaikan tanggal: 24 Juni 2019;
Disetujui terbit tanggal: 03 Juli 2019
ABSTRAK
Kawasan estuari merupakan wilayah yang kaya akan unsur hara di daerah pantai. Perubahan
ekosistem pantai, seperti terjadinya pendangkalan menyebabkan penurunan luasan mangrove.
Dampak yang terjadi diduga merupakan penyumbang bagi kerentanan sumberdaya kepiting bakau
di daerah tersebut. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat resiko potensi kerentanan
sumber daya kepiting bakau dan keberlanjutannya di estuari Sungai Mahakam Kalimantan Timur.
Analisis kerentanan menggunakan perangkat lunak PSA (Productivity and Susceptibility Analy-
sis). Hasil analisis menunjukkan bahwa potensi kepiting bakau di Estuari Mahakam mempunyai
kerentanan yang rendah (tingkat kerentanan =1,3). Nilai produktivitas (kemampuan pulih sumber
daya) menunjukan nilai yang lebih tinggi (2,1) dari pada nilai suseptibilitas (tingkat resiko sumber
daya ikan terhadap aktivitas perikanan di perairan tersebut) yaitu 1,9. Dengan kondisi tersebut
maka peluang keberlanjutan ketersediaan kepiting bakau di Estuari Mahakam berada dalam
tingkat sedang.
Kata Kunci: Kepiting bakau; Scylla serrata; kerentanan; Estuari Mahakam
ABSTRACT
Estuaries have significant value of natural resource in the coastal areas. Habitat changes such
as excess sedimentation lead to mangrove destruction. These condition lead to an increase of
vulnerability of mud crab resources. This research aims to determine the risk level of vulnerability
of mangrove crab resources in the Mahakam Estuary. Productivity and Susceptibility Analysis
(PSA) software used to conduct vulnerability analysis. The results showed that the vulnerability
level of mangrove crabs in the Mahakam Estuary were low (1.3), while the productivity level were
higher than susceptibility level. That suggests that the sustainability level of mangrove crab in the
Mahakam Estuary were medium.
Keywords: mud crabs; Scylla serrate; vulnerability; Mahakam Estuary
J.Lit.Perikan.Ind. Vol.25 No.1 Maret 2019:
16
Copyright © 2019, Jurnal Penelitian Perikanan Indonesia (JPPI)
PENDAHULUAN
Sungai Mahakam di Kalimantan Timur sepanjang
920 km merupakan salah satu sungai terpanjang di
Indonesia (920 km) (Husain, 2006; Sassi, 2013).
Proses pendangkalan yang berlangsung lama
menyebabkan timbulnya delta berupa daratan di
daerah muara sungai. Secara administratif, kawasan
Estuari Mahakam berada dalam wilayah Kabupaten
Kutai Kartanegara, KecamatanAnggana, Muara Jawa,
dan Sanga-Sanga. Kawasan muara hingga delta
merupakan wilayah yang kaya akan sumber daya
alam.
Potensi ekologis dan ekonomi yang besar yang
dimiliki mendorong terjadinya peningkatan jumlah
penduduk sehingga diduga menjadi sebab timbulnya
konsekuensi logis perubahan ekosistem pesisir (Seto
& Satterthwaite, 2010; Wang et al., 2014). Tekanan
lingkungan yang terjadi antara lain pengendapan atau
sedimentasi disebabkan oleh eksplotasi kayu secara
liar (illegal logging) di wilayah hulu dan penebangan
hutan mangrove secara liar (deforestasi) di wilayah
pesisir. Laju deforestasi Delta Mahakam dari tahun
ke tahun mengalami peningkatan sejak awal tahun
1980 (Dutrieux et al., 2014), seiring dengan puncak
deforestasi di Indonesia pada periode 1996-2001
(MEF, 2016 dalam Sidik et al., 2017).
Dari dua tekanan lingkungan yang terjadi,
hilangnya hutan mangrove dianggap yang berdampak
besar terhadap kondisi Delta Mahakam saat ini. Hutan
mangrove mempunyai peranan yang penting ditinjau
dari sisi ekologis maupun sosial ekonomi. Juga
merupakan tempat yang cocok untuk daerah asuhan
(nursery ground) ikan, udang, serta biota lain.
Kepiting bakau merupakan biota yang langsung
berasosiasi dengan kawasan mangrove dan
merupakan biota ekologis utama yang bernilai
ekonomis penting. Kepiting bakau tersebar di daerah
Pasifik dan Indian-ocean (Macintosh et al., 1993;
Keenan, 1999). Scylla seratta umumnya mendiami
substrat berlumpur halus dibandingkan substrat
berpasir. Hal tersebut diduga bahwa pada substrat
berlumpur halus, kepiting akan mudah untuk
membenamkan diri dan juga berkaitan dengan
keberadaan sumber makanan.
Sebagai salah satu komoditas penting perikanan
di Indonesia sejak tahun 1980-an (Wijaya et al.,
2010), laju eksploitasi kepiting bakau terus mengalami
peningkatan sampai dengan empat kali lipat terhitung
sejak periode 1980-2014 (Cholik, 1999; DJPT, 2015).
Kalimantan Timur sebagai kontributor terhadap
produksi kepiting bakau kedua terbesar di Indonesia
setelah Sumatra Utara, memiliki lokasi-lokasi utama
penghasil kepiting bakau, yaitu Marangkayu, Muara
Badak, Anggana, Muara Jawa dan Samboja (Aisyah
et al., 2018).
Kajian mengenai kepiting bakau diulas dari sisi
biologi, yang sebagian besar menggambarkan bahwa
laju eksploitasi kepiting bakau di beberapa wilayah
seperti Perairan Pati-Jawa Tengah (Ernawati et al.,
2016), Segara Anakan (Asmara et al., 2011),
Kwandang (Monoarfa et al., 2013), dan Ujung Pangkah
(Tuhuteru, 2003) telah mengalami lebih tangkap.
Sementara penelitian tentang ekologi kepiting bakau
di Estuari Mahakam belum banyak dilakukan,
khususnya tentang produktivitas dan tingkat
keterancamanan kepiting bakau untuk mengetahui
tingkat kerentanan sumber daya tersebut di alam.
BAHAN DAN METODE
Pengumpulan Data
Penelitian kepiting bakau jenis Scylla serrata di
daerah Estuari Mahakam dilakukan pada bulan
Januari hingga Desember 2016. Data primer yang
dikumpulkan meliputi ukuran lebar karapas kepiting
bakau dan kualitas air. Pengamatan kualitas air
dimaksudkan untuk mendukung penentuan tingkat
kerentanan sumber daya perikanan, meliputi: suhu,
salinitas, derajat keasaman (pH) dan oksigen terlarut
(DO). Data sekunder meliputi hasil wawancara dengan
nelayan, nilai spawning stock biomass (SSB), tingkah
laku kepiting dan aspek pemasarannya serta
wawancara dengan nelayan dan pihak lainnya yang
terkait langsung.
Pengukuran individu kepiting bakau dilakukan di
wilayah Estuari Mahakam oleh enumerator dalam
kurun waktu 5 bulan, yaitu November 2016-Maret 2017
(sejumlah 1009 ekor individu) (Aisyah et al., 2018).
Pengambilan sampel air dilakukan di 9 titik
pengamatan (9 stasiun) yang meliputi 6 titik yang
mewakili sungai dan muara, 3 (tiga) yang terletak di
bagian luar delta (Gambar 1). Data hasil pengamatan
kualitas air yang digunakan dalam kajian ini meliputi
lima stasiun yang merupakan habitat kepiting bakau.
Parameter fisika, kimia yang diamati beserta metode
analisisnya terangkum dalam Tabel 1.
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Gambar 1. Lokasi pengambilan sampel air.
Figure 1. Location of water sampling.
Tabel 1. Parameter fisika dan kimia yang diamati beserta metode analisisnya
Table 1. Physical and chemical parameters were observed with the analytical Method
Analisis Data
Laju Pertumbuhan
Penentuan lebar karapas asimtotis (L ) dan
koefisien pertumbuhan (K) dihitung menggunakan
program ELEFAN yang dikemas dalam perangkat
lunak FiSAT II (Gayanilo et al., 2005). Persamaan
pertumbuhan Von Bertalanffy dapat dinyatakan
sebagai berikut (Sparre & Venema, 1999):
.....…........................ (1)
dimana, tL adalah lebar karapas pada saat umur
t (satuan waktu), L adalah lebar karapas maksimum
yang dapat dicapai (panjang asimtotik dalam hal ini






























Temperatur °C SNI 06.6989.23-2005
KIMIA ANORGANIK
pH - SNI 06.6989.11-2004
Salinitas ppt Hand refractometer
DO mg/L SNI 06.6989.14-2004
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Bertalanffy (per satuan waktu), 0t adalah umur
kepiting teoritis pada saat panjangnya nol. Pendugaan
umur teoritis dengan menggunakan persamaan
empiris Pauly (1984), yaitu:
. (2)
Mortalitas
Laju mortalitas alamiah (M) diduga dengan
persamaan empiris Pauly (1984) yang menggunakan
data rata-rata suhu permukaan perairan tahunan (T)
sebagai berikut:
.... (3)
Dimana M mortalitas alami, L = lebar karapas
asimtotik, K = koefisien pertumbuhan dan T = rata-
rata suhu permukaan air.
Analisis Kerentanan
Tingkat kerentanan dapat didekati dengan analisis
produktivitas dan suseptibilitas. Produktivitas yaitu
kapasitas pulih sumber daya, sedangkan
suseptibilitas yaitu tingkat resiko sumber daya ikan
terhadap aktivitas perikanan yang terjadi di perairan
(Hidayat, 2014). Patrick et al. (2010) menyatakan
atribut parameter produktivitas yaitu pertumbuhan
intrinsik, umur maksimum, ukuran maksimum,
koefisien pertumbuhan Von Bertalanffy, mortalitas
alami, fekunditas, breeding strategy, pola rekrutmen,









Tabel 2. Atribut produktivitas kepiting bakau









Laju pertumbuhan intrinsik (r) < 0,16 0,16-0,5 > 0,5
Umur maksimum (tahun) > 30 10-30 < 10
Lebar maksimum (mm) > 150 60-150 < 60
Koefisien pertumbuhan Von
Bertalanffy (k) < 0,15 0,15-0,25 > 0,25
M < 0,20 0,20-0,40 > 0,40
Fekunditas < 102 102-104 >104
Strategi reproduksi Broadcastspawner Demersal layer Live bearer
Umur matang gonad (tahun) > 4 2-4 < 2
Mean trophic level > 3,5 2,5-3,5 < 2,5
Sumber/Source : modifikasi dari Patrick et al. (2010)
Parameter suseptibilitas mengkaji manajemen dan
kemampuan penangkapan terhadap sumber daya
ikan (Patrick et al., 2010). Atribut yang termasuk
dalam manajemen yaitu management strategy, F/M,
spawning stock biomass (SSB), survival after capture,
dan fishery impact to essential fish habitat. Area
overlap, konsentrasi geografis, vertical overlap,
seasonal migrations, schooling, aggregation,
behavioral responses, morphology affecting capture,
dan desirability or value of fishery merupakan atribut
kemampuan penangkapan (Tabel 3.).
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Tabel 3. Atribut suseptibilitas kepiting bakau
Table 3. Susceptibility attribute of mud crabs
Sumber /Source: Patrick et al. (2010)





























> 50% di wilayah
Penangkapan
Konsentrasi geografis Distribusi stok >50%
dari total kisaran
Distribusi stok 25%
- 50% total kisaran
Distribusi stok <25%
dari total kisaran









F/M <0,5 0,5-1,0 >1,0
SSB (Spawning Stock
Biomass)
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s : skor suseptibilitas







Kualitas air yang sesuai dengan kehidupan
kepiting bakau sangat diperlukan guna menjaga
kelangsungan hidupnya. Hasil pengukuran kualitas
air pada lima stasiun yang merupakan habitat kepiting
bakau di wilayah Delta Mahakam, menunjukkan suhu
perairan berkisar antara 28,7-30,0 oC, kisaran pH
antara 5,8-7,6, salinitas 0-29 ppt dan DO antara 3,62-
4,77 mg/L (Tabel 4).
Penilaian meliputi kategori bobot nilai, skor atribut
dan kualitas data. Bobot nilai diperoleh melalui judge-
ment peneliti terhadap kepentingan tiap-tiap param-
eter, yaitu 0 = tidak penting; 1 =kurang penting; 2 =
penting; 3 = lebih penting; dan 4 = sangat penting.
Skor atribut disesuaikan dengan kriteria dari NOAA
(Tabel 2 dan 3). Nilai kualitas data berkisar 1 sampai
5, yaitu 1 = data banyak dan lengkap; 2 = data
terbatas (temporal dan spasial); 3 = data dari genus
atau famili yang sama; 4 = data baru bersifat informasi
yang belum diumumkan (publikasi), dan 5 = tidak ada
data.
Penentuan kerentanan dengan menggunakan
indeks PSA mengarah langsung pada nilai kerentanan
stok secara keseluruhan (v), yang didefinisikan
sebagai jarak Euclidean (Patrick et al., 2009). Sumber
daya dengan skor produktivitas rendah dan skor
kerentanan tinggi dinyatakan paling rentan, sebaliknya
jika skor produktivitas tinggi dan skor kerentanan
rendah maka dinyatakan tidak rentan. Nilai untuk dua
faktor produktivitas (p) dan kerentanan suatu
sumberdaya ditentukan dengan memberikan skor
mulai dari 1 hingga 3 untuk seperangkat atribut
standar yang terkait.






Tabel 4. Hasil pengukuran kualitas air di Estuari Mahakam










Dissolved Oxygen, DO (mg/L)
Anggana 29,0 5,8 0 3,7
Muara Tambora 30,0 7,6 28,0 4,64
Muara Pantuan 30,0 7,3 29,0 3,94
Tani Baru 30,0 7,6 24,0 3,62
Tg. Pemenang 28,7 6,2 1,2 4,77
Laju Pertumbuhan dan Kematian Alami Kepiting
Bakau
Parameter pertumbuhan ikan bandeng yang
meliputi panjang asimptotik (L  ) dan koefisien
percepatan pertumbuhan (k) berturut-turut adalah L
= 18,25 cm TL dan k = 0,21 per tahun. Sementara
itu, laju kematian alami (M) per tahun adalah 0,53.
Kerentanan Kepiting Bakau
Penilaian atribut produktivitas pada sumber daya
kepiting bakau di Estuari Mahakam tersaji pada Tabel
5.
suseptibilitas merupakan keterancaman stok ikan
yang dapat ditimbulkan akibat penangkapan ikan yang
berlebih. Jika suseptibilitas tinggi, maka kerentanan
akan semakin tinggi. Hasil parameter susceptibilitas
kepiting bakau terdapat pada Tabel 6.
Hasil penilaian yang dilakukan pada tiap-tiap pa-
rameter produktivitas dan suseptibilitas yang telah
diboboti dan disertai dengan nilai kualitas data
diperoleh nilai produktivitas sekitar 2,1 dan nilai
suseptibilitas sekitar 1,9 (Gambar 2).
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Tabel 5. Penilaian parameter produktivitas kepiting bakau









Umur maksimum 4 tahun 3 NSW, 2010
Lebar karapas
maksimum
17 cm*); 25-28 cm**)21***) 1 *)Kajian ini;
**) Carpenter & Niem, 1998
dalam Williams and Primavera,







**) Masiyah, 2014; ***)Sanur, 2013
Estimasi kematian
alami (M)
0,53 3 Kajian ini
Fekunditas (1,51-8,89) x 106 3 La Sara et al., 2002
Breeding Strategy Demersal layer 2 Shelley & Lovatelli, 2011
Recruitment pattern Keberhasilan rekruitmen
sedang
2 Shelley & Lovatelli, 2011
Umur matang gonad 18-24 bulan 3 NSW, 2010
Rata-rata tingkat
trofik
Tingkat trofik berbeda pada
siklus hidup yang berbeda:
tahap larva, merupakan
organisme pemakan plankton,
pasca-larva dan juvenil diduga
dimakan oleh beragam jenis
ikan yang yang ada di
mangrove.
2 Kasry, 1996; Kordi, 1997;
Fielder & Heasman 1978 dalam
Ryan, 2003
Tabel 6. Penilaian parameter suseptibilitas kepiting bakau di Estuari Mahakam











Penangkapan kepiting bakau > 200 gram dan
adanya kesepakatan antara nelayan dan
pengumpul tentang ukuran tangkap dan
penjualan. hasil tangkapan nelayan kepiting
bakau rata-rata 60% ukuran besar (> 200
gram), 30% ukuran bertelur dan 10% ukuran
kecil (< 200 gram).
1 Aisyah et al., 2018
Area overlap berada > 50% di wilayah
penangkapan (kawasan bagian tengah hutan
mangrove, kawasan pinggiran hutan





<25% tersebar di seluruh wilayah
penangkapan, tergantung pada stadianya.
3 Hubatsch, 2015
Vertical overlap >50% di kedalaman penangkapan yang
sama (bagian tengah hutan mangrove
Digunakan pancing/ pengait, pada bagian
pinggir pantai digunakan trap/rakkang, dan di
perairan pantai digunakan alat tangkap
rengge/gillnet dengan ukuran diameter jaring
2 inci)
3 Aisyah et al., 2016
F/M (laju
eksploitasi)
0,86-0,92 2 Aisyah et al., 2018
Kajian Resiko Kepiting Bakau…….di Estuari Mahakam, Kalimantan Timur (Aisyah., et al)
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SSB (Spawning
Stock Biomass)
43% 1 Aisyah et al., 2018
Migrasi musiman Musim migrasi sangat mempengaruhi











2 Aisyah et al., 2016
Morfology
affecting
Alat tangkap tergolong ramah
lingkungan
3 Aisyah et al., 2016
Survival after
capture
70% bertahan hidup setelah
penangkapan (kepiting bakau dipasarkan
dalam keadaan hidup karena lebih tahan
hidup di luar air
1 Juwana, 2004;
Gunarto et al., 2015
Desirability/ value
of the fishery
Bernilai ekonomis tinggi, harga di tingkat
pasar Rp.120.000/kg




Seberapa besar pengaruh alat tangkap
terhadap kerusakan habitat sumber daya
perikanan
2 -
Gambar 2. Produktivitas dan suseptibilitas kepiting bakau.
Figure 2. Productivity and susceptibility of mud crabs.
Gambar 2 menunjukkan produktifitas dan
suseptibilitas sumber daya ikan kepiting bakau di
Estuari Mahakam. Nilai produktifitas digambarkan
dengan garis mendatar dengan sisi kiri merupakan
produktivitas tinggi dan semakin ke arah kanan maka
produktifitasnya semakin rendah. Nilai suseptibilitas
ditunjukkan dengan garis vertikal, dimana semakin
ke atas maka tingkat suseptibilitasnya semakin
besar. Warna garis menunjukkan tingkat kerentanan,
yaitu warna biru menunjukkan daerah kerentanan
rendah, warna hijau adalah daerah kerentanan sedang,
dan warna merah daerah kerentanan tinggi.
Hasil perhitungan PSA menandakan bahwa
kualitas data yang dipakai tinggi (warna hijau) karena
sebagian besar data yang dipergunakan merupakan
data primer hasil penelitian dan didukung data
sekunder yang memenuhi kriteria atribut skor. Nilai
produktivitas dan suseptibilitas diperoleh sekitar 2,1
dan 1,9 sehingga diperoleh tingkat kerentanan sebesar
1,3. Indeks kerentanan ini tidak melebihi nilai 1,8,
yang mengindikasikan bahwa kepiting bakau di Estuari
Mahakam memiliki kerentanan rendah (tidak rentan).
Bahasan
Faktor lingkungan yang berpengaruh terhadap
pertumbuhan antara lain adalah suhu, salinitas, jenis
substrat dan ada tidaknya bahan pencemar. Menurut
Hill (1982) dalam Siahainenia (2008) suhu
mempengaruhi nafsu makan dan aktifitas kepiting
bakau. Demikian hal-nya menurut Shelley & Lovatelli
(2011), bahwa kepiting bakau seperti halnya organisme
intertidal lainnya memiliki respon yang penting pada
faktor lingkungan seperti suhu dan salinitas. Kedua
parameter ini berpengaruh terhadap fungsimetabolisme
seperti respirasi, ekskresi, dan upaya menjaga
keseimbangan homeostasis dan siklus moulting-nya.
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Pengamatan langsung terhadap kualitas air di
sungai/muara hingga ke wilayah luar DAS Mahakam
menunjukan bahwa kondisi pH masih mendukung
kehidupan kepiting bakau yaitu berada pada kisaran
antara 5,8-7,6, oksigen terlarut tergolong rendah, yaitu
3,62-4,77 mg/l dan menunjukan hubungan positif
dengan peningkatan kekeruhan yang terjadi. Hal
tersebut diduga terjadi karena percampuran (mixing)
dan pergerakan (turbulence) massa air (Effendi, 2003).
Salinitas menunjukan kondisi alami perairan sungai/
muara dan laut. Salinitas rendah (1,2 ppt) dijumpai
pada perairan DAS, yang pada saat pengamatan
sedang terjadi aliran air dari arah hulu (air bangar)
(Aisyah et al., 2016).
Tingkat kerentanan dalam kajian ini dilakukan
dengan pendekatan analisis produktivitas dan
suseptibilitas (Productivity-Susceptibility Analysis,
PSA). PSA mengukur tingkat kerentanan dengan
menggunakan aspek produktivitas biologi, stok
perikanan serta segi ekologis perikanan tersebut
(Apel, 2012). Produktivitas merupakan kapasitas stok
untuk pulih dengan cepat saat habis (Patrick et al.,
2010).
PSA merupakan salah satu metode yang
digunakan dalam menganalisis tingkat resiko
kerentanan stok ikan. PSA dapat digunakan untuk
multispesies dengan menggunakan parameter biologi
dan ekologi (Stobutzki et al., 2002; Patrick et al.,
2009). Tingkat kerentanan bergantung pada tekanan
penangkapan dan daya tahan ikan terhadap mortalitas
alami atau dengan kata lain tumpang tindih antara
distribusi kegiatan perikanan dan distribusi spesies
(Lestari, 2013).
Nilai produktifitas kepiting bakau diperoleh sebesar
2,1. Nilai ini menunjukkan bahwa kepiting bakau
merupakan sumberdaya yang memiliki produktifitas
yang tinggi. Pernyataan ini diperkuat dengan
pernyataan Ernawati et al. (2016) yang mengatakan
bahwa kepiting merupakan sumberdaya yang
mempunyai produktivitas tinggi karena dari satu
pemijahan dapat memproduksi jutaan larva. Nilai
suseptibilitas atau tingkat keterancaman kepiting
bakau sebesar 1,9 atau berada pada skala menengah.
Perhitungan aspek produktifitas menunjukan nilai
yang lebih besar (2,1) atau lebih besar dari nilai
susceptabilitas, menandakan bahwa sumberdaya ini
memiliki parameter produktifitas yang menjadikannya
sustain. Kedua nilai tersebut (produktifitas dan
suseptibilitas) menghasilkan nilai kerentanan sebesar
1,3. Nilai ini menggambarkan bahwa sumberdaya
kepiting bakau ini berada dalam kisaran kerentanan
yang rendah (Patrick et al., 2009). Kondisi kerentanan
rendah tersebut menandakan belum terdapat indikasi
adanya overfishing. Hal yang sama dinyatakan dalam
Aisyah et al. (2018), bahwa tekanan penangkapan
pada perikanan kepiting bakau di Estuari Mahakam
tidak terlalu tinggi. Selain parameter pendukung
penilaian kerentanan yang menunjukan kondisi
demikian, diduga karena pengambilan contoh kepiting
bakau yag digunakan dalam analisis ini dilakukan di
lokasi pengumpul yang telah melakukan sortir ukuran
siap jual. Sehingga gambaran degradasi ukuran yang
mengindikasikan overfishing tidak terlalu signifikan
terlihat baik dalam pengambilan contoh maupun
analisis.
Berbeda dengan kajian resiko perikanan kepiting
bakau di Queensland yang menghasilkan analisis
resiko tingkat moderat (Hill & Garland, 2009; Depart-
ment of the Environment and Water Resources, 2007).
Kaj ian kepiting bakau di Queensland ini
mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan skor
konsekuensi moderat atau bahkan lebih tinggi, yaitu
kegiatan penangkapan kepiting bakau tetap dilakukan
walaupun telah masuk dalam spesies Threatened,
Endangered or Protected (TEP).
Lebih lanjut lagi Stobutzki et al. (2002)
menyatakan bahwa nilai suseptibilitas dan
produktifitas suatu sumberdaya menggambarkan
tingkat keberlanjutan relatif sumberdaya tersebut.
Sumberdaya yang paling rentan berkelanjutannya
diidentifikasi dengan tingkat produktifitas rendah dan
suseptibilitasnya tinggi. Hasil penilaian pada kepiting
bakau ini diperoleh nilai produktifitas tinggi dan
suseptibilitas pada level menengah, sehingga peluang
keberlanjutan kepiting bakau ini masuk dalam kategori
sedang sebagaimana yang juga dinyatakan dalam
Hidayat (2014). Kriteria peluang keberlanjutan
sumberdaya dilihat dari nilai produktifitas dan
suseptibilitas ini dapat dilihat pada tabel 7 di bawah
ini.
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Tabel 7. Matriks hubungan produktivitas dan suseptibilitas terhadap tingkat kerentanan dengan peluang
keberlanjutan sumber daya ikan (Hidayat, 2014).
Table 7. Matrix of productivity and suscebtibility relationships to vulnerability with sustainability opportuni-
ties of fish resources (Hidayat, 2014).
KESIMPULAN
Tingkat kerentanan berdasarkan dua aspek, yaitu
produktifitas (dengan parameter penilaian meliputi
umur maksimum, ukuran lebar maksimum, koefisien
pertumbuhan, fekunditas, strategi reproduksi, umur
matang gonad dan mean trophic level) dan
suseptibilitas (dengan parameter penilaian meliputi
strategi pengelolaan, area overlap, konsentrasi
geografis, vertical overlap, laju eksploitasi, biomassa
stok induk, pola migrasi musiman, sifat penyebaran
dan tingkah laku, morfologi, laju bertahan hidup setelah
tertangkap, nilai jual sumberdaya serta dampak
aktifitas perikanan terhadap habitat) menunjukan
bahwa kepiting bakau di Estuari Mahakam terkategori
ke dalam kerentanan rendah yang mengindikasikan
bahwa sumberdaya belum mengalami lebih tangkap
(over-exploited) dengan nilai sebesar 1,3 terhadap
standar nilai rentan sebesar 1,8.Akan tetapi jika dilihat
dari peluang keberlanjutan, kepiting bakau di Estuari
Mahakam memiliki tingkat peluang keberlanjutan
kategori sedang yang digambarkan dari nilai
produktivitas yang tinggi (2,1) dan suseptibilitas pada
skala menengah (1,9).
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